
Industri dan UMKM

Catatan Kuliah



� Industri Pengolahan/Manufaktur, adalah semua
kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang dan
jasa yang bukan tergolong produk primer. 

� Produk primer adalah produk-produk yang 
tergolong bahan mentah, yang dihasilkan oleh
kegiatan eksploitasi sumber daya alam hasil
pertanian, kehutanan, kelautan dan
pertambangan,  dengan kemungkinan mencakup
produk pengolahan-awal sampai dengan bentuk
dan spesifikasi teknis yang standar dan lazim
diperdagangkan sebagai produk primer

(dipperin.go.id)

Industri manufaktur



Distribusi PDB 1965
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PERAN SEKTOR INDUSTRI MANUFAKTUR 2009
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Lapangan
usaha

1968 1988 1998 2000 2005 2006 2007 2008 2009*

Pertanian 51,0 24,1 17,9 15,6 13,4 13,6 13,83 14,58 13,61

Pertamban
gan

4,2 12,1 8,3 12,1 11,14 10,5 11,14 10,93 8,27

Inustri
manufaktur

8,5 18,5 23,9 27,8 27,41 28,0 27,01 27,10 26,16

Lainnya 36,3 45,2 50,3 44,5 48,05 47,9 48,02 47,39 52,35

PDB 100 100 1000 100 100 100 100 100 100

Peranan sektor industri manufaktur



1
• Masih sangat tingginya kandungan impor bahan

baku,antara,n komponen industri

2
• Lemahnya penguasaan dan penerapan teknologi

3
• Rendahnya kualitas SDM

4
• Belum terintegrasinya UKM di Indonesia dalam satu

mata rantai pertambahan nilai dg industri skala besar

Masalah Struktural Perindustrian



Definisi Usaha/Industri Kecil

1. UU No. 9/1995:
– Kegiatan ekonomi rakyat
– Penjualan ≤ Rp. 1 milyar per tahun
– Asset ≤ Rp. 200 juta

2. BPS: berdasarkan jumlah pekerja
– IRT: 1-4 orang
– Kecil: 5-19 orang
– Menengah: 20-99 orang
– Besar: > 100 orang 







Industri kecil menjadi Tulang Punggung Ekonomi DIY
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Sumber: BPS, DIY Dalam Angka 2009



Tantangan dan Masalah UMKM

1. Ketidakmampuan dalam memperoleh 
peluang pasar dan meperbesar pangsa 
pasar

2. Kelemahan dalam struktur permodalan dan 
keterbatasan akses terhadap sumber modal

3. Kelemahan dalam organisasi dan 
manajemen serta sumberdaya manusia

4. Keterbatasan jaringan usaha
5. Iklim usaha tidak kondusif
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PERMASALAHAN UKM DIY

Sumber : Survei BI & PPE UAD   June 2009



Strategi Pemberdayaan

Aspek Strategi

Managerial nPeningkatan ketrampilan SDM
nPeningkatan produktivitas

Permodalan nBantuan modal dari Pemerintah & BUMN
nMepermudah akses kredit bank

Kemitraan nForward linkage: hulu-hilir
nBackward linkage: hilir-hulu

Sentra Industri nPemukiman industri kecil (PIK)
nLingkungan industri Kecil (LIK)
nUnit Pelayanan Teknis (UPT) 
nTenaga Penyuluh Industri (TPI)

Bidang Usaha nKelompok Usaha Bersama (KUB)
nKoperasi Industri Kecil dan Kerajinan (KONPIRA)



UPAYA PEMERINTAH 
DALAM PENGEMBANGAN UKM

Dukungan Finansial
l Kebijakan pemberdayaan UKM melalui 

Kredit Bersubsidi (KIK, KMKP, KUT)
l Kredit Usaha Kecil dan Mikro melalui 

Koperasi dan BPR
l Kebijakan yang mengharuskan Bank 

Pemerintah menyalurkan 20% portofolio 
kredit ke UKM



UPAYA PEMERINTAH 
DALAM PENGEMBANGAN UKM

Dukungan Non-Finansial
Ø Pendirian Sentra Industri Kecil
Ø Pendirian Sentra Pelatihan untuk

Pembianaan Teknis
Ø Layanan Pengembangan Bisnis melalui

Business Development Service 
Provider (BDS-P)


